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Abstrak: Modern society, seen now, exampely, it’s the advance society, the 
sign human intimately with  the technology in the all aspect,technology has 
change social behavour. An then,with the technology every human can be as 
soo as connect with the everyone In another palace in the word, and with the 
technology also, can be as soon as to knowledge the occurrence has happen, 
in the other palace in the world. Therefore, the tehnology it is tight  with the 
materialism, and the materialism is the sons  of the  capitalism. 
 
Kata Kunci: Islam, Teknologi, Perobahan. 
A. Pendahuluan 
esuai dengan judul di atas, penulis telah melakukan penelitian perpustakaan/ 
Library Riset secara sederhana, dari hasil penelitian tersebut, penulis ingin 
menyampaikan pokok-pokok pikiran tentang masyarakat Islam di Indonesia 
yang berdasarkan pancasila ini, dimana masyarakat Islam cukup besar jumlahnya di 
Republik ini, bahkan sampai saat ini penduduk muslim masih sekitar 85 % dari kese-
luruhan jumlah penduduk. Penulis makin tertarik menguraikan tentang masyarakat 
Islam inidalam kehidupan masyarakat modern, karena secara sepintas nilai nilai 
Islam ditengah-tengah masyarakat kelihatannya sangat tipis. Kondisi ini adalah 
disebabkan persaingan yang sangat ketat dalam aspek materialis dikehidupan 
masyarakat perkotaan, akibat merebaknya faham kapitalisme. 
Dalam kehidupan masyarakat perkotaan, dikota manapun didunia ini, kebu-
tuhan ekonomi dan material sangat penting (seperti keperluan makan, minum, dan 
tempat tinggal), ini adalah kebutuhan dasar manusia/basic need. Kebutuhan dasar ini 
adalah keperluan pokok manusia, penganut agama apapun dia, dan bangsa apapun 
dia. Keperluan pokok ini sangat penting bagi manusia itu, karena hal itu menyangkut 
kelangsungan hidupnya. Seperti kita ketahui, bahwa manusia itu adalah sebagai 
makhluk individu, sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk individu manusia 
memerlukan material untuk meneruskan kehidupannya, dalam kaitan itu, manusia 
tsb. memiliki kemampuan yang terbatas untuk memenuhi keperluannya. Untuk men-
dapatkan keperluan dan kebutuhan yang berbeda-beda itu, ada pebedaan kemam-
puan, perbedaan kemampuan inilah kemudian, manusia sebagai makhluk individu 
memerlukan hubungan dengan orang lain, hubungannnya dengan orang lain/pihak 
lain inilah yang disebut proses sosial. 
Manusia, menurut Khaldun dalam bukunya Muqaddimah, pada dasarnya 
diciptakan sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu membutuhkan orang 
lain dalam mempertahankan kehidupannya. Sehingga kehidupannya dengan masya-
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rakat dan organisasi sosial merupakan sebuah keharusan. Kemudian manusia hanya 
mungkin bertahan untuk hidup dengan bantuan makanan. Untuk memenuhi makanan 
dalam waktu sehari saja memerlukan banyak pekerjaan, selanjutnya menurut 
Khaldun manusia juga membutuhkan bantuan orang lain untuk melindungi dirinya 
dari bahaya. Disisi lain, manusia memiliki akal atau kemampuan berfikir dan dua 
buah tangan. Akan tetapi, untuk mempertahankan hidupnya manusia tetap  saling 
membutuhkan bantuan dari yang lainnya, sehingga organisasi kemasyaraatan me-
rupakan sebuah keharusan. (Martono : 2012: 30). 
Berkaitan dengan itu, Karel Marx (1818 – 1883) berpendapat, bahwa hal 
yang paling mendasar dalam kehidupan manusia, adalah materi, proses kontradiksi 
(proses dialektika) harus juga terjadi pada tingkat materi. Ide tidak mampu meng-
gambarkan kenyataan empiris dalam masyarakat, karena sifatnya abstrak. Ia menam-
bahkan sebenarnya yang mengubah masyarakat bukanlah ide, melainkan materi, 
pandangan Marx ini dikenal dengan konsep materialism historis, materialism historis 
memiliki pandangan bahwa prilaku manusia ditentukan oleh kedudukan materinya, 
bukan pada idenya karena ide adalah bagian dari materi, implikasi pemikiran Marx 
ini adalah melihat struktur ekonomi sebagai awal kegitan manusia. Struktur  ekonomi 
adalah penggerak sistim sosial yang akan  menyebabkan  perobahan sosial, ling-
kungan ekonomi menjadi dasar segala prilaku manusia. (Martono :2012 : 38). 
Dari uraian di atas, dapat kita lihat bahwa ekonomi merupakan satu-satunya 
penggerak sistim sosial, terkait hal ini,apabila kita melihat kondisi masyarakat kita, 
terutama di kota-kota besar, betapa sangat terikatnya masyarakat kita terhadap 
kegiatan perekonomian dalam arti umum. Saat ini kita melihat semua aktivitas 
manusia sangat berkaitan dengan ekonomi, dan goalnya adalah materi atau money, 
bahkan yang lebih parah, manusia dalam mengejar material, meninggalkan 
kewajiban hakikinya sebagai hamba Allah. Karenanya, apakah masyarakat Islam 
sudah terperangkap dalam kondisi ini,? Bagaimana sebenarnya pandangan Al-Qur’an 
tentang pemenuhan material ini? Inilah hal yang menarik untuk diamati, sehingga 
kita berfikir masihkah kita bisa menyebut masyarakat Islam, dan bagaimana norma-
norma masyarakat Islam? 
B. Pengertian masyarakat 
Secara bahasa, pengertian masyarakat adalah “Sekumpulan orang yang hidup 
bersama pada suatu tempat atau wilayah dengan ikatan aturan tertentu.” (KBBI: 
2008: 994). Rizqiyawaty (2011: 26), memberi definisi masyarakat adalah “Kesatuan 
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu system adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinyu,da dan yang terikat oleh suatu identitas bersama”. 
Demikian pula Shihab (1999 : 319) juga memberi definisi masyarakat,yaitu 
“Adalah kumpulan sekian banyak individu kecil atau besar yang terikat oleh satuan, 
adat, ritus atau hukum khas, dan hidup bersama.” 
Berkaitan dengan definisi masyarakat di atas, Djojodigoeno, guru besar 
Universitas Gajah Mada tahun 1950-an dan 1960-an di dalam bukunya yang kecil, 
yang berjudul Azas-Azas Sosiologi, mengadakan pembedaan antara konsep 





Jadi berdasarkan definisi tsb, sebuah masyarakat terdiri dari unsur-unsur 
antara lain, kesatuan hidup manusia, artinya sekelompok manusia hidup bersama, di 
dalam satu wilayah dan manusia-manusia tsb. saling berinteraksi saling berhubungan 
dan mempunyai kontak antara satu dengan yang lain, baik dalam memenuhi keper-
luan dirinya, maupun dalam mencari keamanan dirinya dan kelompoknya. Seterus-
nya manusia yang hidup tsb. saling berintraksi berdasarkan aturan dan norma yang 
disebut dengan sistim adat istiadat yang dipegang bersama, jika adat  dilanggar akan 
mendapat sansksi hukuman, sebaliknya jika adat dipatuhi akan mendapat apresiasi 
dari masyarakatnya,serta berlaku secara kontiniu, dari satu generasi kegenerasi 
berikutnya, hal ini menjadi identitas dari  masyarakat tsb. 
Seterusnya, pengertian masyarakat, seperti disebutkan di atas Shihab mem-
berkan tambahan spesialisasisecara khusus,yaitu adanya ritus,atau hukum khas. Ritus 
dan hukum khas,menurut hemat penulis adalah aktivitas ibadah masyarakat yang 
bersangkutan, seperti ummat Islam, mempunyai ajaran ritus atau hukum khas yaitu 
adanya ibadah sholat dan pelaksanaan sholat,yang dilambangkan adanya, mesjid, 
musolla, kemudian ada madrasah sebagai tempat pendidikan, ada kuburan atau 
makam tempat terakhir manusia dialam dunia, dll. Adanya ritus atau hukum khas itu 
membedakan masyarakat Islam dengan masyarakat lainnya. 
Berkaitan dengan hal diatas, Tonnies (1855-1936) seorang sosiolog ber-
kebangsaan jerman, memiliki teori yang sangat penting tentang pengertian 
masyarakat yang dinamakannya dengan gemeinschaft dan gessellschaft. 
Gemeinschaft adalah konsep kelompok atau asosiasi, yang lahir dari dalam individu: 
keinginan untuk berhubungan didasarkan atas kesamaan dalam keinginan dan 
tindakan. Kesamaan individu dalam hal ini merupakan faktor penguat hubungan 
sosial,yang kemudian diperkuat dengan adanya hubungan emosional serta interaksi 
antar individu. Gessellschaft merupakan sebuah konsep yang menunjuk pada 
hubungan anggota masyarakat yang memiliki ikatan yang lemah, kadangkala antar 
individu tidak saling mengenal, nilai, norma dan sikap menjadi kurang berperan 
dengan baik.  
Menurut Tonnies, gemenschaft dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu, 
pertama, gemenschaft by blood, kelompok yang mendasarkan diri pada ikatan darah 
atau keturunan. Kedua gemenschaft of place (locality) yaitu kelompok yang men-
dasarkan diri pada tempat tinggal yang saling berdekatan,sehingga dimungkinkan 
untuk terjadinya saling menolong, misalnya satu RT, satu desa, satu kelompok 
perumahan. Ketiga, Gemenschaft of mind. Kelompok yang mendasarkan diri pada 
idiologi atau pikiran yang sama misalnya individu yang tergabung dalam satu 
Negara, partai politik, atau satu keyakinan (Agama), ketiga bentuk ini dapat ditemui 
pada masyarakat baik dikota maupun di desa.(Martono, 2012 : 45-46). 
Dari uraian Ferdinand Tonnies di atas, salah satu kelompok masyarakat 
gemenschaft, adalah gemenschaft of mind yaitu kelompok masyarakat yang 
mendasarkan diri pada idiologi yang tergabung dalam satu Negara, partai politik atau 
satu keyakinan agama, hal ini memberi pemahaman kepada kita, bahwa masyarakat 
beragama, dapat  disebut  sebagai sebuah masyarakat, demikian menurut pendapat 
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Ferdinand Tonnies, sehingga muncullah istilah, masyarakat Kristen, masyarakat 
Islam, atau masyarakat Budhis, dll. 
Kalau Tonnies membagi masyarakat kepada Gemenschafts, dan gesselschaft, 
dan masyarakat gemenschaft terbagi kepada tiga jenis seperti disebutkan diatas,maka 
Ibnu Khaldun (1332 – 1406 M) seorang pemikir dan Ilmuan muslim membedakan 
dua jenis kelompok sosial yang keduanya memiliki karakter yang yang cukup ber-
beda. Dua kategori kelompok sosial tersebut adalah pertama,”badawah” yaitu 
masyarakat yang tinggal  di pedalaman,masyarakat primitive,atau tinggal didaerah 
gurun. Khaldun sering menyebut kelompok ini dengan istilah masyarakat Badui. 
Kedua “hadharah” yaitu masyarakat yang identik dengan kehidupan kota, Khaldun 
menyebutnya dengan masyarakat beradab atau memiliki peradaban atau disebut juga 
masyarakat kota. Masyarakat kota menurut Khaldun banyak berurusan dengan 
kehidupan yang enak, mewah, dan banyak mengikuti hawanafsu,jiwa mereka telah 
dikotori oleh berbagai macam akhlak tercela…..Kondisi fisik tempat mereka tinggal 
turut memengaruhi kehidupan beragama mereka. Masyarakat Badui yang hidup 
sederhana dibanding orang-orang kota dan hidup dengan meninggalkan makanan 
yang mewah, memiliki tingkat ketaqwaan yang lebih dibandingkan dengan masya-
rakat kota.(Nanag Martono : 2012 : 31 ). 
C. Masyarakat Modern 
Diatas telah dikemukakan definisi “Masyarakat” dari berbagai pakar sosio-
logi, sedangkan  kata  “Modern” berasal dari Bahasa Latin “Modernus” yang di-
bentuk dari kata “Modo dan Ernus”. Modo berarti cara,dan Ernus menunjuk pada 
adanya priode waktu masa kini.Modernisasi berarti proses menuju masa kini atau 
proses menuju masyarakat yang modern. Modernisasi dapat  pula berarti perubahan 
dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern.”(Hartono, 2012:80). 
Pengertian Modern di atas, hampir sama maknanya kalau kita merujuk ke Kamus 
Bahasa Indonesia,disana disebutkan pengertian modern adalah “Sikap dan cara 
berfikir serta cara bertindak sesuai tuntunan zaman” (KBBI, 2008: 1035). Jadi 
pengertian  “Masyarakat Modern” adalah sejenis tatanan sosial yang secara umum 
terdapat cirri-ciri kemoderenan yang dapat diterapkan dalam semua bentuk masya-
rakat 
Berkaitan dengan itu, menurut Lauser (1982) Modernisasi merupan suatu 
istilah yang lebih inklusif karena proses modernisasi dapat terjadi terlepas dari 
industrialisasi. Dengan kata lain, modernisasi dapat menyebabkan industraliasi dan 
modernisasi  juga dapat disebabkan oleh industrialisasi. 
Isu mengenai modernisasi mulai berkumandang sejak terjadinya Revolusi 
Industri di Inggris dan Revolusi politik di Prancis. Revolusi menandai  dimulainya 
penggunaan berbagai bentuk teknologi sebagai alat bantu aktivitas manusia pada 
masa itu, yang kemudian diyakini sebagai era lahirnya kapitalisme, pada priode 
berikutnya posisi teknologi kemudian, menggantikan posisi manusia dalam banyak 
aspek. Diantara perwujudan aspek modernisasi itu adalah berkembangnya aspek-
aspek kehidupan modern, seperti mekanisasi, media massa yang teratur, urbanisasi, 





structural yang menyangkut lembaga-lembaga sosial, norma-norma, stratifikasi 
sosial, hubungan sosial dll. 
Menurut Comte, (1798-1857) seorang ahli Fisika dari Prancis yang dikenal 
sebagai “Bapak Sosiologi “ karena ialah yang menggunakan nama “Sosiologi” untu 
pertama kali dalam mengkaji masalah sosial secara sistematis. Menurutnya cirri-ciri 
tatanan baru (modernitas) itu adalah  sebagai berikut: Adanya konsentrasi tenaga 
kerja di pusat urban (kota), pengorganisasian pekerjaan yang ditentukan berdasarkan 
efektivitas dan keuntungan atau profit, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam proses produksi,munculnya antagonisme terpendam atau nyata antara majikan 
(pemilik modal) dan buruh, berkembangnya ketimpangan dan ketidakadilan sosial, 
serta sistim ekonomi berlandaskan usaha yang  dan kompetitif bebas yang terbuka. 
(Martono, 2012 : 82). 
Salah satu hal penting yang menjadi perhatian kita adalah timbulnya moder-
nisasi,yang diyakini menjadi era lahirnya kapitalisme, modernisasi dan kapitalisme 
telah membawa perobahan besar baik di barat maupun di timur, kapitalisme telah 
menjadi pandangan hidup masyarakat Erofah dan telah berkembang menjadi 
pandangan Hidup sebagian besar ummat kita masa kini. Kapitalisme telah merebak 
keseantoro dunia, ”Kapitalis membolehkan hak  secara mutlak atas alat-alat pro-
duksi. Ia membolehkan individu memiliki modal dan memonopoli kepentingannya, 
demi pemilik modal. Ajaran ekonomi kapitas telah membuat manusia menjadi 
manusia serakah, dan teori ekonominya mengajarkan kita bagaimana kita bisa 
mencapai tujuan serakah itu dengan berbagai teori, misalnya dengan teori upah, teori 
bunga uang, bunga berbunga, membuat mark up, artinya meninggikan harga barang 
yang dijual untuk proyek, atau meninggikan nilai jaminan kredit agar diperkenankan 
mendapat pinjaman lebih besar.”(Alma, 2003: 33-34). 
Akibat ekonomi kapitalis ini, terjadi jurang pemisah yang lebar antra kelom-
pok orang kaya dan orang miskin,yang kaya makin kaya dan yang miskin makin 
miskin, pada hal tujuan politik ekonomi suatu Negara termasuk Indonesia yang kita 
cintai ini adalah untuk meningkatkan  kemakmuran seluruh masyarakat. 
Kapitalisme adalah bahagian yang sangat essensial dari modernisasi, moder-
nisasi dan kapitalisme adalah trend masyarakat masa kini termasuk sebahagian 
ummat Islam,lihatlah masyarakat kita baik didesa terutama diperkotaan, pola hidup, 
gaya hidup, cara berusaha, bahkan tujuan hidup mereka telah mengutamakan 
materialis dalam setiap aspek kehidupannya. Oleh karena itu, Mustofa (2003 : 20-21) 
menguraikan: “Manusia modern terjebak dalam jaringan struktur industralisasi yang 
ia ciptakan sendiri. Pada satu sisi, manusia menjadi penguasa mesin-mesin yang 
melalui mesin-mesin itu manusia melipatgandakan kekuatannya yang lemah itu. 
Pada sisi lain, manusia menjadi budak-budak yang menkomsumsi barang-barang 
hasil industry, padahal struktur pasar telah menjadi penguasa atas kebutuhan yang 
tidak dapat dihindarinya itu. Manusia industrial berbeda dengan manusia-manusia 
sebelumnya, dia menghabiskan hidupnya dalam lingkungan yang bercorak pabrik 
dan senantiasa berhubungan dengan mesin dan organisasi yang mengerdilkan peran 
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manusia.Sejak kecil manusia telah diajari bahwa kelangsungan hidup bergantung 
kepada uang.  
Dari aspek sosial, berdasarkan pengamatan sehari-hari bahwa setiap satuan 
satuan masyarakat mengalami perubahan, unsur budaya yang paling diangap stabil 
dan kokohpun mengalami perubahan, misalnya kode etik, kode hukum, masyarakat 
kollektif (yang bersifat gotong-royong berkembang menjadi masyarakat yang 
individualistis. masyarakat perkotaan (termasuk sebagaian orang-orang muslim), 
tidak begitu perduli lagi dengan  kehidupan keluarga, komunikasi antar keluarga 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak begitu penting dan menghambat efisiensi kerja. 
Anak-anak dibiarkan tumbuh dan berkembang dengan sendirinya, masa remaja 
mereka juga dibiarkan berhadapan dengan teknologi imformasi seperti Televisi 
digital, video, dan media cetak lainnya,akibat teknologi informasi seperti ini  akhlaq 
mereka sangat tercemar, moral mereka rusak, akibatnya seksualitas mereka yang 
menjadi mata rantai generasi yang lain tidak perduli, mereka mengutamakan aktivitas 
mereka ketimbang berempati walaupun barang sejenak. 
Dari aspek politik, banyaknya muncul pemimpin yang tidak berbasis 
leadership, tetapi mereka tampil menjadi pemimpin adalah karena latar belakang 
material, menaburkan material serta berdasarkan kekuatan  transaksi material, setelah 
menjadi pemimpin dilevel manapun mereka, tugas pokoknya memperkaya diri dan 
mengumpul material sebanyak-banyaknya. Mereka para pemimpin sangat tidak 
perduli terhadap nasib masyarakat yang dipimpinnya, walaupun ada program ber-
konsentrasi kerakyatan, (people program consentration) adalah karena kepentingan 
individual, maupun kelompok yang terselip didalamnya. 
Oleh karena besarnya pengaruh modernisasi yang berciri kapitalisme dan 
berbungkus material yang berkembang secara luas ditengah-tengah masyarakat kita, 
maka tentunya diperlukan langkah-langkah improvisasi dan pengendalain secara 
mantap, kalau tidak, maka budaya budaya tersebut akan melanda seluruh lini 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu “Peran Agama semakin penting, sebab disatu 
sisi agama maupun budaya etik, moral dan spiritual seorang, disisi lain Agama  juga 
memberikan justifikasi terhadap berbagai persoalan yang timbul dikalangan masya-
rakat luas, sehingga upaya untuk membentengi sedini mungkin terhadap budaya-
budaya yang masuk ke dalam relung-relung hati seseorang, harus kita kaji secara 
mendalam, supaya pengaruh budaya tersebut tidak berakibat munculnya pendang-
kalan terhadap penghayatan nilai-nilai keagamaan. (Rizqiyawati: 2011). 
D. Masyarakat Islam dan Kehidupan Modern 
1. Pengertian masyarakat Islam 
Sebelum kita membahas masyarakat Islam dan kehidupan modern, kita lihat 
dulu makna dan posisi masyarakat di dalam Al-Qur’an sebagai kitab suci ummat 
Islam. Al-Qur’an memberi petunjuk penggunaan kata masyarakat dengan kata Qaum, 
ummah, syu’ub dan Qobail. Al-Qur’an walaupun bukan kitab ilmiyah, namun Al-
Qur’an banyak sekali berbicara tentang masyarakat, hal ini disebabkan karena fungsi 
Al-Qur’an adalah mendorong lahirnya perubahan-perubahan positif dalam masya-





nahyi mungkar, dan Al-Qur’an juga sarat dengan uraian tentang hukum-hukum yang 
mengatur lahir, tumbuh dan runtuhnya suatu masyarakat. 
Seperti disebutkan di atas bahwa kata masyarakat yang terkait dengan 
kandungan Al-Qur’an adalah kata ummah, (penulis hanya mengemukakan kata 
ummah dalam tulisan ini, tidak membahas makna kata qaum dan qobail disebabkan 
sempitnya ruang yang ada). Kata ummah dalam bentuk tunggal terulang lima puluh 
dua kali dalam Al-Qur’an. Ad-Damighani menyebutkan sembilan arti untuk kata itu, 
yaitu: kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, pemimpin, generasi 
lalu, ummat Islam, orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya. Shihab (1999: 327) 
menyebutkan kata “Ummah “ini kata yang luwes dan lentur, sehingga dapat men-
cakup aneka makna, dan dengan demikian dapat menampung dalam kebersamaan-
nya, aneka perbedaan. “Al-Qur’an memilih kata ini untuk menunjukkan antara lain 
himpunan pengikut Nabi Muhammad SAW., Ummat Islam, sebagai isyarat bahwa 
ummat dapat menampung perbedaan kelompok-kelompok, betapun kecil jumlah 
mereka, selama masih pada arah yang sama, yaitu Allah.” 
Kemudian Al-Farabi (w. 950 H) mengajukan teori tentang masyarakat utama 
(Al-Madinah al-Fadilah) menggambarkan masyarakat utama sebagai “Suatu 
masyarakat yang lewat perserikatan manusia yang ada didalamnya,bertujuan untuk 
menegakkan persatuan dan kesatuan sehingga kebahagiaan hakiki dapat terwujud.” 
(Syamsuddin, 2000: 98). 
Kemudian pada tahun 1988, Kuntowijoyo memperkenalkan suatu pendekatan 
baru dalam ilmu  sosial yang disebut dengan Ilmu sosial profetik, dan pada tahun 
1997, Kuntowijoyo menulis artikel di Republika yang berjudul “Ilmu sosial Profetik. 
Kerangka dasar yang digunakan Kuntowijoyo untuk merekonstruksi paradigm Ilmu 
sosial profetik ini bersumber dari penafsiran ayat Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 
110, menurut Kuntowijoyo terdapat beberapa makna filosofis yang terkandung pada 
ayat itu, yaitu: “1). Masyarakat utama (khairu ummah ), 2). Kesadaran sejarah 
(ukhrijat linnas), 3). Liberasi (amr ma’ruf). 4). Emansipasi (Nahy munkar ) dan 5 
Transendensi (al-iman billah)… Karena itu, katanya sisi profetik yang harus 
diemban oleh Ilmu sosial yang berbeda dari dakwah harus memenuhi tiga unsur 
yakni amar ma’ruf, nahi mungkar, dan tu’minuna billah. Unsur pertama adalah  
amar ma’ruf yang diartikan sebagai humanisasi. Dalam Ilmu sosial profetik, 
humanisasi artinya memanusiakan manusia, menghilangkan kebendaan, ketergan-
tungan, kekerasan, dan kebencian dari manusia.”( Jurdi : 2010 : 41). 
Sementara itu, Syariati menyebutkan keistimewaan kata Ummah disbanding-
kan dengan kata nation atau qabilah. Syariati mendifinisikan kata “Ummat” dalam 
konteks sosiolagis sebagai “Himpunan manusia yang seluruh anggotanya bersama-
sama menuju satu arah, bahu-membahu, dan bergerak secara dinamis dibawah 
kepemimpinan bersama.” (Shihab, 1999: 328). 
Dari beberapa uraian di atas, dapat kita tangkap bahwa esensi ummah  adalah, 
berhimpunannya sekelompok manusia dalam berbagai suku, dan ras, yang bertujuan 
menegakkan persatuan dan kesatuan, mereka bekerjasama, kemudian bergerak secara 
dinamis, sesuai dengan tuntunan kitab sucinya menuju masyarakat yang maju, 
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dibawah pimpinan mereka, serta arah yang mereka tuju adalah Allah SWT., dengan 
tujuan hidup mencari kebahagiaan yang hakiki dapat terwujud didunia dan akhirat. 
Sesuai pula dengan maksud ayat 110 Surah Ali Imran, seperti dikemukakan oleh 
Kuntowijoyo di atas. Berdasarkan esensi masyarakat yang kita uraikan ini, masya-
rakat Islam berusaha mencapai masyarakat yang maju dan menjadi masyarakat yang 
utama, dan ummat Islam tidak menolak kemoderenan, sepanjang tidak brtentangan 
dengan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai kitab suci, dan  bebas dari ketidak adilan, bebas 
dari antagonism baik terpendam maupun secara nyata antara majikan dan kelas 
buruh, menghilangkan kebendaan, ketergantungan dan kekerasan. 
2. Ciri masyarakat Islam 
a. Aqidah Islam. 
Berkaitan  dengan uraian diatas, masyarakat Islam dibangun berdasarkan Aqidah, 
Aqidah, artinya “Ber-iman kepada adanya satu Dzat yang berhak disembah, 
pemilik tunggal hak penciptaan dan perintah, kepada-Nya tempat kembali, Dialah 
pencipta segala sesuatu, pengatur segala urusan, Dialah satu-satunya yang berhak 
disembah, tidak boleh sama sekali ditentang, disyukuri, tidak boleh sama sekali 
dikufuri, dan ditaati, tidak boleh sama sekali didurhakai.” (Yusuf Qardhawy: 
1998, 5-6). Manusia-manusia yang berkumpul dan berinteraksi dalam sistem 
masyarakat Islam itu, adalah manusia yang meyakini, bahwa alam raya yang 
maha luas dan indah ini, diciptakan oleh Allah SWT., sekaligus Dia yang 
mengaturnya, dan orang-orang sebelum mereka. Tuhan pencipta semua manusia 
itu, yang memberi rezeki kepada mereka dari bumi dan dari langit yang tiada 
tandingan dan sekutu baginya. Hal ini disebutkan oleh Sayid Qutub (2008 : 56-
57) di dalam Tafsir fi Dzilalin Qur’an, ketika beliau menafsirkan ayat 21 dan 22 
surah Al Baqarah.  
Berkaitan dengan aqidah tersebut, sisi penting lainnya, sesuai dengan 
ajaran Islam adalah keyakinan tentang hari akhirat, adanya hari akhirat adalah 
bagian pokok dari aqidah seorang muslim, yang pasti terjadi dimana seluruh 
manusia ini, akan dikumpulkan dan dimintai pertanggung jawaban akhir, dari 
segala aktivitasnya dalam  kehidupan dunia.  
Seorang muslim dan muslimah dalam hidup didunia dan mencari peng-
hidupannya, wajib mendasarkan diri dengan mind sed ini, kalau tidak, manusia 
tersebut telah keluar dari garis-garis  agama Islam. 
b. Kelompok dalam masyarakat Islam/ummah Islamiyah. 
Didalam masyarakat Islam, hanya ada dua kelompok yaitu: Pertama, 
Kelompok ulama sebagai pewaris nabi, dan orangnya tidak banyak para ulama ini 
adalah orang-orang yang berilmu tentang Islam dan mengamalkan ilmunya, serta 
aqidahnya yang kuat kepada Allah SWT., rasa takut yang luar biasa akan sisksa-
Nya, sehingga mereka lebih mengutamakan hari akhirat dari pada kehidupan 
dunia, para ulama ini adalah pewaris nabi, mereka menjadi tumpuan ummat 
sekaligus pembimbing ummat. Para ulama ini sangat dihormati dalam sistim 





Dalam sistim masyarakat Islam, kehadiran ulama adalah merupakan kunci 
baiknya masyarakat, masyarakat yang berkembang dan modern tanpa adanya 
ulama akan mengalami keresahan dan kegoncangan. 
Kedua, kelompok masyarakat, yang manusianya terdiri dari berbagai jenis 
professi, seperti petani, pedagang, birokrasi, ilmuan, teknisi dll. Di dalam Islam 
tidak ada kelas, semua manusia sama dihadapan Allah, dan sesama manusia tidak 
ada perbedaan. Didalam proses kehidupan  masyarakat wajib ditegakkan, kebe-
naran, kejujuran dan persamaan. Yang membedakan manusia hanya ketaqwaan-
nya kepada sang pencipta-Nya. Sementara masyarakat kapitalis ada kelompok 
majikan/tuan, dan ada kelompok buruh, kedua kelompok ini saling memijak, 
saling mengakali, sehingga sering muncul ketidakadilan. Kita tidak habis pikir, 
walaupun ada prinsip persamaan, kebenaran kejujuran sebagai prinsip dalam 
masyarakat kapitalis, bagaimana cara menegakkannya secara damai dalam 
hubungannya majikan dengan buruh, karena kedua kelompok itu saling anta-
gonisim, seperti disebutkan Comte di atas tadi. 
c. Amar ma’ruf dan nahyi munkar 
Masyarakat yang berkembang dan berubah baik perubahan karena keten-
tuan Allah, maupun perubahan yang dibuat manusia, masyarakat Islam dalam 
norma sosialnya tetap mengutamakan amar ma’ruf dan nahyi mungkar. Karena 
amar ma’ruf dan nahyi mungkar ini adalah petunjuk dan perintah Allah yang 
tersebut didalam Al-Qur’an Surah Ali Imron 104. Amar ma’ruf dan nahi munkar 
itu adalah puncak yang tertinggi dalam agama dan itu pulalah yang merupakan 
kepentingan yang terutama sekali yang karena Allah Ta’ala mengutus sekalian 
nabi dan rasul ‘alaihimush sholatu wassalam. Andaikata saja amar ma’ruf dan 
nahi munkar itu dilengahkan dan dilalaikan, baik cara ilmiyah atau amaliyah, 
niscayalah bahwa kesesatan akan merata luas dan kebodohan akan tersebar 
dimana-mana. Negeri akan hancur dan rusak binasa, ketenteraman dan keamanan 
hilang musnah dan seluruh hamba Allah dibumi ini akan tidak karuan lagi 
jadinya.” (Ad-Dimasyqi, 1994: 453). 
Selanjutnya Ad-Dimasqi dalam kitabnya Mau’idzotul mu’min menguraikan 
langkah-langkah melakukan ‘amar ma’ruf dan nahi munkar itu sbb : 
Langkah pertama, memberi penerangan. Langkah ini dilakukan, kemung-
kinan orang/kelompok yang melakukan sesuatu kemungkaran itu tidak mengetahui 
bahwa pekerjaan tsb. sesuatu perbuatan yang melanggar aturan agama dan aturan 
hukum bernegara, kemungkinan dengan penerangan tsb. yang bersangkutan akan 
meninggalkannya. Penerangan dilakukan dengan secara ramah tamah dan lemah 
lembut, tanpa kekerasan sama sekali.  
Langkah kedua, melarang orang yang berbuat kemungkaran itu dengan mem-
berikan petunjuk dan nasehat yang bagus serta menakut-nakuti akan adanya siksa 
Allah SWT. Hal ini juga dilakukan dengan lemah lembut, sikap marah dari yang 
bersangkutan, tetap dianggap sebagai sikap kebodohan, dan dihadapi dengan  sikap 
belas kasihan.  
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Langkah ketiga. Melarang perbuatan kemungkaran dengan kekerasan yang 
bernada paksaan, tetapi tetap harus menghindari  kata-kata kasar yang tidak sopan. 
Langkah keempat. Melarang dengan menggunakan kekuasaan. Cara ini 
hendaknya dilakukan sebagai usaha yang terakhir. Misalnya saja dilakukan dengan 
menggunakan tangan seperti membuang, merusakkan alat yang digunakan untuk 
melakukan kemungkaran itu, atau menyingkirkan dirinya sehingga tidak dapat 
melakukan kemungkaran itu. Selanjutnya Ad-Dimasqi, dalam melakukan nahi 
munkar itu memberi petunjuk bahwa yang melakukannya adalah orang berilmu, 
wara’ dan berbudi baik. 
E. Membantu Kelompok yang Lemah 
Hidup bermasyarakat dalam pengertian lingkup ummah, Allah SWT. 
menetapakan di dalam syari’at Islam supaya membantu  masyarakat yang lemah, hal 
ini dijelaskan Allah di dalam Al-Qur’an surat  At-Taubah  ayat 60. Di dalam ayat ini 
Allah Swt secara tegas menyebutkan kelompak masyarakat yang wajib dibantu 
dengan dana zakat, mereka adalah kelompok fakir, miskin, amil zakat (kelompok ini 
memperoleh bahagian zakat bukan karena kesulitan ekonomi, tetapi karena bekerja 
mengurus zakat), kaum muallaf (insan yang barusan memeluk  Islam), riqab, (hamba 
sahaya untuk memerdekakannya), ghorim (muslim yang berhutang di jalan Allah), 
sabilillah, dan orang yang sedang dalam perjanan (musafir). 
Didalam syari’at Islam, bagaimanapun majunya masyarakat Islam kaum 
aghniya/kelompok the haves, wajib membantu dan memperhatikan kelompok-
kelompok seperti diuraikan  surat At-Taubah ayat 60 di atas. 
F. Penutup 
Akhirnya, penulis samapai ke penutup tulisan ini, sebelum mengakhirinya, 
penulis berkesimpulan, masyarakat modern yang dibungkus kapitalisme dan menon-
jolkan materialism telah berkembang, bahkan telah menjadi bagian dari kehidupan 
bangsa-bangsa didunia, termasuk di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan makin 
dinamisnya masyarakat kita dalam kehidupan sehari-hari, mencari keuntungan yang 
bersifat profit untuk meningkatkan pendapatan perkapita, untuk meningkatkan 
ekonomi yang terus berlanjut, konsentrasi penduduk diwilayah perkotaan, baik kota 
kecil maupun kota besar, pedesaan makin meningkat terus yang diorganisasikan 
dalam kegiatan menggerakkan mesin-mesin dalam waktu yang panjang siang dan 
malam. Dengan kegiatan ekonomi ini munculnya kelompok baru dalam masyarakat, 
seperti kelompok buruh, kaum intelektual,kelompok menejer, kelompok ekonomi 
(kelas atas dan kelas menengah). Kondisi ini semua secara pelan merobah tata nilai, 
yang diajarkan oleh Islam selama ini. 
Difihak lain, Islam sebagai agama yang terakhir, dimana norma dan aturan-
nya, tidak kalah dengan imbas modernisasi, nilai-nilainya masih dapat memecahkan 
persoalan kemoderenan bahkan persoalan globalisasi sekalipun masih dapat dihadapi 
apabila ajaran Islam itu benar-benar dipahami. Agama Islam melalui Al-Qur’an dan 





lengkap, dan luwes serta dapat memecahkan masalah masyarakat modern. Yang 
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